ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan yang berjudul “Tinjauan hukum
Islam terhadap jual beli pasir kebon dengan sistem febasan (studi kasus di Gunung
Wurung kabupaten Mojokerto)” untuk menjawab pertanyaan: Bagaimana praktik
jual beli pasir kebon dengan sistem febasan di Gunung Wurung kabupaten
Mojokerto?, serta bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik jual beli
pasir kebon dengan sistem febasan di Wurung kabupaten Mojokerto?.
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Berdasarkan metode yan aka terungkap bahwa jual beli pasir
kebon dengan sistem tebasan di urung kabupaten Mojokerto terdapat
kasus jual beli pasir kebon yang sebagian kecil tidak sesuai dengan hukum Islam
karena penjual atau pembeli tidak dapat memperkirakan kadar kandungan dan
kualitas pasir di dalam petak kebon. Sebagian besar jual beli pasir kebon dengan
sistem tebasan telah susuai dengan hukum Islam, karena jual beli pasir kebon
penjual ataupun pembeli dapat mengetahui dengan cara memperkirakan kadar dan
kualitas pasir, baik petak kebon yang dimilikinya maupun dibelinya dan menurut
Madzhab Imam Hanafi memperbolehkan jual beli yang mengandung sedikit gharar
karena jual beli tersebut sudah di perkirakan berdasarkan pengalaman yang
mendekati kebenaran dan jual beli ini termasuk jual beli jizaf, sedangkan menurut
Madzhab Imam Syafi’i tidak diperbolehkan karena terdapat potensi gharar yang
memungkinkan masing-masing dari mereka mengalami kerugian atau keuntungan.
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